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ABSTRAK 

Pasien setelah operasi sectio caesarea (SC) sering mengalami nyeri pada luka 

insisi. Di Siloam Hospitals Bali ada dua cara yang dilakukan untuk mengurangi 

nyeri tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan keefektifan 

analgetik opioid morfin menggunakan syringepump dengan Tranversus Abdominis 

Plane (TAP) block. Jenis penelitian yang digunakan  kuantitatif dengan desain 

eksperimental post test only. Sampel yang digunakan sebanyak 44 orang yang 

tingkat nyerinya diukur menggunakan skala nyeri Visual Analogue Scale (VAS). 

Data dianalisis menggunakan Mann Whitney Test pada tingkat kemaknaan α 0,05. 

Rata-rata intensitas nyeri setelah diberikan TAP block sebesar 0,88 (kategori tidak 

nyeri) sedangkan rata-rata tingkat intensitas nyeri setelah diberikan analgetik opioid 

morfin sebesar 2,70 (ketegori nyeri ringan). Penanggulangan nyeri pasca operasi 

SC menggunakan TAP block secara bermakna lebih efektif dibandingkan dengan 

pemberian opioid morfin ( p 0,0001 < α 0,05 ). Pasien pasca SC di Siloam Hospitals 

Bali untuk penanggulangan nyerinya sebaiknya menggunakan TAP block. 

 

Kata kunci : TAP block, morfin, penanggulangan nyeri, section caesarea 
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ABSTRACT 

Patients  post sectio caesarea (SC) surgery often experience pain at the 

incision wound. At Siloam Hospitals Bali, there are two ways to relieve 

the pain. The purpose of this study is to compare the effectiveness of the 

opioid analgesic morphine using a syringe pump with the Tranversus 

Abdominis Plane (TAP) block. It is a quantitative study with an 

experimental design with posttest. The sample consisted of 44 subjects 

whose pain level was measured using the Visual Analogue Scale (VAS) 

pain scale. Data were analysed using the Mann Whitney test at a 

significance level of 0.05. The mean pain intensity after administration 

of a TAP block was 0.88 (no pain category), whereas the mean pain 

intensity after administration of the opioid analgesic morphine was 2.70 

(mild pain category). Postoperative pain management using TAP block 

was significantly more effective than opioid morphine (p 0.0001 < 0.05). 

Post- SC patients at Siloam Hospitals Bali should use TAP block for pain 

management. 

Keywords  : TAP block, morphine, pain management, caesarean 

section 
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